BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

3lah metode  kualitatif
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Maksud dari penehtuan suljek dan™objeK™penelitian Ini adalah mencari

variabel atau hal yang dapat dijadikan suatu sasaran penelitian. Subjek dari

dari data di lap AN juga untuk
pengendalian

nit, dilakukan

ngkatan Ruas

penelitian yang akan dilakukan ini menitikberatkan pada pengendalian risiko
sesuai dengan Permen PU Nomor: 05/PRT/M/2014 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi. Sedangkan objek
penelitian ini adalah Proyek Peningkatan Ruas Jalan Yogyakarta-Barongan
(Imogiri).
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4.3 Data Penelitian
Data penelitian yang digunakan meliputi 2 macam yaitu sebagai berikut.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dengan wawancara dan dokumentasi.

aai/staft.

alfckunder ada'ah§ !w ap& Mng daWir ,
pelengkap. Data sekunder yang dlperlukarz

umen-dokumen

Data penelitigg

ita primer yang
penelitian ini
an risiko K3

apan risiko K3

konstruksi.

4.4 D 3
¢ aksanaan pene

ian risiko K3

di lap eIaIU| tahapan be m

1. ) Ikan studi litera emperdalam il berhubungan
%k penelitian. —

2. - n d»

3. i e Vang' . n berdasarkan Pefaturan Menteri

4. ' genai ondakin ait.
5. c ala » 'r- ald O \ nl i terkait

a. Dalam pengambilan data ini menggunakan instrumen yang telah dibuat
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2014.
b. Data ini diambil langsung dari proyek terkait untuk melihat kenyataan di
lapangan.
6. Menganalisis data yang telah diperoleh dengan cara melakukan skoring
penilaian risiko sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor:
05/PRT/M/2014.
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7. Mengambil kesimpulan dari hasil analisis data.
8. Menyusun laporan penelitian.

45 Teknik Pengumpulan Data
Di dalam melakukan penelitian salah satu hal penting adalah teknik

pengumpulan dz ekitikmpeiguapulan data yang relevan

dengan sit@#8i dan k«l’xﬁb' k peHanan datatfata yang diperoleh
barkan" se tif. Patla® pehelitian inwen junakan teknik

fligam
p@ata sebagai berikut. z

d wancara
ator lapangan
engawasan di

an data-data

an informasi

N untuk mm

di proyek terkai

endukung dalam mi N,
k.

peroleh, kemudiaf*@ijafjutkan dengan

entasi dalam

tahap analisi . Ana | ¥ aad3 an | data menjadi
informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti.
Tujuarmmm lebih mudah
dipahanit® " : k ui Pengendalian
Risiko Keselamatan dan Kesehatan -Kerja (K3) pada Proyek Peningkatan Ruas
Jalan Yogyakarta-Barongan (Imogiri) menggunakan metode kualitatif empirik.
Hasil analisis dari skoring dengan implementasi di lapangan menggambarkan
kegiatan pengendalian risiko K3 pada proyek terkait.

Penilaian risiko K3 sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum

Nomor: 05/PRT/M/2014 vyaitu penilaian kekerapan risiko K3 konstruksi,
keparahan risiko K3 konstruksi, dan tingkat risiko K3 konstruksi sebagai berikut.
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1. Nilai Kekerapan Risiko K3 Konstruksi

Kekerapan | 1 ’ 2 ‘ 3 |

Nilai kekerapan risiko K3 konstruksi dapat dijelaskan dengan Tabel 4.1 berikut

ini.

el 4.1 Milgimisekerapan Lerjadinyg RisIKO

Jarang terjadi dalam kegiatan konstruksi

Kadang-kadang terjadi dalam kegiatan konst#%g| |

Sering terjadi dalagali{giatan konstruksi Sl

Sumber: Perpg mor: 05/PRT/M/26
o i !:.;

ahan Risi

h

07 at o LJ skan den Tabel 4.2 berikut

abel 4.2 Nilai Kggaré ibat Risiko K3 Konstgiksi
eparahan I
uka ringan
uka sedang el
at, cacat, kematidfi
Sumber: Pg y pr: 05/PRT/M/2Q8%
3. Nilai Tjngkat Risiko K3 Konstruksi
S A
dengan:
Tingkat Risiko = Hasil perkalian antara nilai kekerapan terjadinya risiko K3
dengan nilai keparahan yang ditimbulkan
Frekuensi = Nilai kekerapan terjadinya risiko K3 konstruksi

Akibat = Nilai keparahan akibat risiko K3 konstruksi
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Hasil perhitungan risiko K3 konstruksi dapat dijelaskan dengan Tabel 4.3

berikut ini.

Tabel 4.3 Nilai Tingkat Risiko K3 Konstruksi

Tingkat Risiko K3 Keparahan (Akibat)

Konstruksi




Tabel 4.4 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risik

Nama Perusahaan
Kegiatan
Lokasi

Tanggal dibuat

: PT. Anggaza Widya Ra@
: Peningkatan Ruas

: Jalan Imogiri Tim

aMuI a%
%ogyakar arongan (Imagirt) .
qa ngan, Jetis, Bantu

NO URAIAN IDENTIFIKASI
PEKERJAAN BAHAYA
1) @) ®)

SKALA | PENGENDALIAN | PENANGGUNG
RIORITAS | RISIKO K3 JAWAB
() (8) (©)

Sumber: Permen PU Nomor: 05/PRT/M/2014

1h%
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Ketentuan Pengisian Tabel 4.4:

Kolom (1) : Nomor urut uraian pekerjaan.

Kolom (2)  : Diisi seluruh item pekerjaan yang mempunyai risiko K3 yang
tertuang dalam dokumen pelelangan.

Kolom (3)  : Diisi dengan identifikasi bahaya yang akan timbul dari seluruh

- Diisi |en t (an kMterjadlny ecelakaan.

” Diisi dengan nilai (angka) keparahan.
6 : Perhitungan tingkat gisko K3 adalah nilai kekegapaflix keparahan.
'q . Penetapan skala#BFI0FItEs, ditetapkan berdasarkan Mem pekerjaan

yang mempu g siko K3 tinggi ang, dan kecil.
= Dengan pé DI isiko tingg ioritas 2 (risiko
msedang dan ) IStk diRECil). m ingkat risiko
mdinyata A - aan terseb jadi prioritas
utama (p ale gendallia

w: Diisi bent 0 K3. Bentu gendalian risiko
} menggunakan hig@rk ndalian risiko (Elimin@si, Substitusi,
s REKaYyasa, Admifllistrasl, ARBD), diisi oleh Pe aJasa pada saat

!penawaran (bel itungkan penilaian rigiko dan skala

prioritas)

Keterangan:

CRDWERIT ™

Contoh: Seorang ~pekerja harus menghindari bekerja di
ketinggian namun pekerja tetap dilakukan dengan menggunakan
alat bantu.

2. Substitusi adalah mengganti dengan metode yang lebih aman
dan/atau material yang tingkat bahayanya lebih rendah.
Contoh: Penggunaan tangga diganti dengan alat angkat mekanik

kecil untuk bekerja di ketinggian.
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3. Rekayasa teknik adalah melakukan modifikasi teknologi atau
peralatan guna menghindari terjadinya kecelakaan.
Contoh: Menggunakan perlengkapan Kkerja atau peralatan
lainnya untuk menghindari terjatun pada saat bekerja di
ketinggian.
b Sl=AeNA

Contoh: Pengaturan waktu Kkerja- (rota

ipelaksanaan prosedur

o

nya/tereksposnya pekerg@ tefhadap sumber

kerja) unruk

mengurangi terpaga

bahaya, larang gggunakan telepo der di tempat

-rambu kesela .
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4.7 Bagan Alir Tahapan Penelitian
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan alir penelitian pada Gambar
4.1 berikut ini.

Data sekiihde
Analisi S

Pengengalian Risi
K3:

1. Penif@ian rf
2. Penilaian risiko

J r gkat

Analisis Pengendalian Risiko K3 dengan

metode kualitatif empirik.

&
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Hasil Analisis

SVYLISHIAINO] »




